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Abstrak  

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting. Dalam mewujudkan hasil belajar matematika yang 

optimal, peran guru dan sekolah sangat diperlukan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

manajemen kelas dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika siswa Mts Al-Washliyah Aek Nabara. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis data regresi 

linier berganda. Penelitian dilakukan di Mts Al-Washliyah Aek Nabara, Kab. Labuhanbatu, Sumatera Utara 

pada semester ganjil tahun 2022/2023. Seluruh siswa Mts Al-Washliyah Aek Nabara yang berjumlah 69 orang 

merupakan populasi dalam penelitian ini dan sampel sebanyak 30 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1) Manajemen kelas berpengaruh positif dan signifikan sebesar 33,1% terhadap hasil belajar matematika siswa 

Mts Al-Washliyah Aek Nabara. 2) Fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan sebesar 24,4% terhadap 

hasil belajar matematika siswa Mts Al-Washliyah Aek Nabara. 3) Manajemen kelas dan fasilitas belajar sama-

sama memiliki kontribusi secara positif terhadap hasil belajar matematika siswa Mts Al-Washliyah Aek 

Nabara, besar pengaruhnya yaitu 42,4% dan 57,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh 

peneliti. Hasil penelitian ini memberi implikasi untuk guru dan sekolah sebagai acuan guna meningkatkan hasil 

belajar siswa yang optimal. 

Kata Kunci: Manajemen Kelas, Fasilitas Belajar, Hasil Belajar Matematika. 

 

Abstract 

Mathematics is a very important subject. In realizing optimal mathematics learning outcomes, the role of 

teachers and schools is essential. The purpose of this study is to determine the effect of classroom 

management and learning facilities on the mathematics learning outcomes of Mts Al-Washliyah Aek Nabara. 

This research is a type of quantitative descriptive research using data analysis techniques multiple linear 

regression. The research was conducted at Mts Al-Washliyah Aek Nabara, Kab. Labuhanbatu, North Sumatra 

in the odd semester of 2022/2023. All 69 students of Mts Al-Washliyah Aek Nabara made up the population in 

this study and a sample of 30 people. The results showed that: 1) Class management had a positive and 

significant effect of 33.1% on students' mathematics learning outcomes at Mts Al-Washliyah Aek Nabara. 2) 

Learning facilities have a positive and significant effect of 24.4% on the mathematics learning outcomes of 

Mts Al-Washliyah Aek Nabara students. 3) Class management and learning facilities both have a positive 

contribution to the mathematics learning outcomes of Mts Al-Washliyah Aek Nabara students, the magnitude 

of the influence is 42.4% and other factors not examined by researchers influence the remaining 57.6%. The 

results of this study have implications for teachers and schools as a reference to improve optimal student 

learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sangatlah penting bagi setiap manusia, sesuai dengan UUD 1945 pasal 31 yang menyatakan 

bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak. Pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang bertujuan agar siswa dapat dengan aktif 

mengembangkan potensinya (Abd Rahman BP et al., 2022). Pendidikan memainkan peran yang sangat 

penting dalam pembangunan berkelanjutan suatu negara. Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam 

menentukan kualitas suatu bangsa (Putri, 2019). Pendidikan yang berkualitas dapat membentuk manusia yang 

cerdas dan unggul dengan semangat dan motivasi yang tinggi untuk berkontribusi demi kemajuan bangsa, 

sehingga dapat bersaing dengan negara lain. Namun jika berbicara tentang kualitas, pendidikan di Indonesia 

masih tertinggal. Hal ini terlihat dari hasil PISA 2018 yang menunjukkan bahwa siswa Indonesia memperoleh 

skor 396 dalam sains, 379 dalam matematika dan 371 dalam membaca, menempatkan Indonesia pada 

peringkat ke-74 dari 79 negara peserta (Tohir, 2019). 

Hasil skor PISA yang diterbitkan oleh OECD menunjukkan bahwa matematika masih menjadi salah 

satu mata pelajaran yang sulit bagi siswa. Seperti yang kita ketahui bahwa, matematika merupakan mata 

pelajaran wajib yang ada di sekolah.  Matematika membekali siswa agar memiliki kemampuan matematika 

yang pada akhirnya dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Sukardjo & Salam, 2020). Oleh karena 

itu, penting bagi siswa untuk menguasai matematika. Untuk menentukan hasil belajar matematika siswa dapat 

dikaitkan dengan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa itu sendiri (Hartanto, 2020).  

Hasil belajar didapat peserta didik setelah melalui proses pembelajaran. Sesuai pendapat (Nurrita, 2018) 

Hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa evaluasi setelah mengikuti proses pembelajaran 

dengan mengevaluasi keterampilan, sikap dan kemampuan siswa yang telah berubah perilakunya. Pada 

dasarnya belajar merupakan interaksi antara siswa dengan guru serta lingkungannya yang mengarah pada 

perubahan tingkah laku menjadi lebih baik (Suardi, 2018);(Siregar et al., 2021). Untuk mewujudkan hasil 

belajar yang optimal dibutuhkan dukungan, baik dari manajemen kelas oleh guru maupun fasilitas belajar 

yang ada di sekolah.  

Menurut (Widiasworo, 2018) Manajemen kelas adalah usaha seorang guru yang menyangkut 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengoptimalan berbagai sumber, bahan, dan kesempatan belajar di dalam 

kelas untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan berkualitas bagi siswa. Manajemen kelas 

berarti menciptakan suasana atau lingkungan kelas yang memungkinkan siswa belajar secara efektif di dalam 

kelas (Djabba, 2014). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa guru memiliki kontribusi yang cukup besar 

dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif melalui penciptaan suasana kelas. Berbagai faktor yang 

menyebabkan rumitnya manajemen kelas antara lain yaitu guru, siswa, lingkungan keluarga, dan fasilitas 

belajar. Guru sebagai pendidik tentunya juga memiliki banyak kekurangan. Kekurangan ini mungkin menjadi 

penyebab terhambatnya kreativitas guru. Siswa memiliki hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan selama 

proses pembelajaran, siswa yang melanggar kewajibannya seperti ribut, mengganggu teman yang sedang 

belajar, dan tidak mematuhi tata tertib yang sudah ada juga menjadi penyebab sulitnya manajemen kelas. 

Tindakan siswa yang kurang baik di kelas merupakan cerminan dari keadaan keluarganya. Kebiasaan-

kebiasaan yang kurang baik dari lingkungan keluarga, seperti tidak patuh pada disiplin, tidak tertib, kebebasan 

yang berlebihan atau pengekangan yang berlebihan, menjadi latar belakang yang menyebabkan siswa 

melanggar di kelas. Selain itu, fasilitas belajar juga menjadi salah satu faktor penting dalam upaya guru 

memaksimalkan program, fasilitas yang kurang memadai menjadi kendala utama bagi guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Dalam melakukan manajemen kelas, guru harus dapat memaksimalkan fasilitas belajar yang ada di 

sekolah. Fasilitas belajar merupakan salah satu faktor eksternal yang mendukung hasil belajar siswa di 

sekolah. Oleh karena itu, keberadaan fasilitas belajar tidak bisa dibiarkan begitu saja dalam permasalahan 
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belajar mengajar. Fasilitas belajar merupakan kelengkapan dalam proses belajar yang harus tersedia baik di 

sekolah maupun di rumah untuk menunjang kebutuhan yang diperlukan siswa (Habsyi, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru matematika Mts Al-Washliyah Aek Nabara serta hasil 

observasi pra-penelitian didapatkan: (1) Guru tidak membuat variasi tempat duduk karena dianggap dapat 

menyita waktu belajar hanya untuk mengubah posisi duduk siswa; (2) Guru belum optimal dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, akibatnya siswa cenderung ribut dan tidak 

memperhatikan penjelasan guru ketika sedang mengajar; (3) Guru membuat peraturan selama proses 

pembelajaran berlangsung; (4) Proses pembelajaran masih berfokus pada guru sebagai pemberi pelajaran; (5) 

Sumber belajar siswa tidak bervariasi, hanya menggunakan buku paket matematika; (6) Fasilitas sekolah 

seperti Proyektor dan Perpustakaan tidak dimanfaatkan secara optimal; (7) Minimnya alat peraga matematika 

yang ada di sekolah serta tidak digunakan secara optimal; (8) Hasil belajar matematika siswa masih kurang 

dari yang diharapkan. 

Belum optimalnya manajemen kelas, penggunaan fasilitas belajar dan hasil belajar matematika yang 

diperoleh siswa MTs Al-Washliyah Aek Nabara menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mencari tahu 

ada atau tidaknya pengaruh manajemen kelas dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika siswa Mts 

Al-Washliyah Aek Nabara. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembang penelitian 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat atau taraf hasil belajar siswa. Serta pihak sekolah bisa lebih 

memperhatikan manajemen kelas dan fasilitas belajar siswa.   

Untuk menunjukkan originalitas dari sebuah penelitian dan menghindari pengulangan kajian penelitian 

maka penelitian ini memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian terdahulu. 1) penelitian pertama 

oleh (Pratiwi, 2017) yang dilakukan di salah satu SMP Negeri dengan subjek sebanyak 74 siswa dan memiliki 

satu variabel independent yaitu manajemen kelas sedangkan dalam penelitian ini, siswa Mts dijadikan sebagai 

subjek penelitian dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa dan memiliki dua variabel independent yaitu 

manajemen kelas dan fasilitas belajar. 2) penelitian kedua oleh (Siahaan & Pramusinto, 2018) fokus yang 

diteliti yaitu disiplin belajar, lingkungan sekolah dan fasilitas belajar sedangkan fokus yang diteliti dalam 

penelitian ini yaitu manajemen kelas dan fasilitas belajar. 3) penelitian ketiga oleh (Sari, 2015) memiliki dua 

variabel independent yaitu pengelolaan kelas dan fasilitas belajar dan fokus yang diteliti lebih menekankan 

pada motivasi belajar mahasiswa pendidikan akuntansi pada mata kuliah sosiologi pendidikan sedangkan 

dalam penelitian ini lebih berfokus pada hasil belajar matematika siswa Mts.  

 

METODE  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan penarikan kesimpulan melalui 

analisis kuantitatif. Deskripsi kuantitatif adalah metode yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan secara 

objektif dengan menggunakan angka-angka, dimulai dengan pengumpulan data, interpretasi data dan 

penampilan serta hasil (Arikunto Suharsimi, 2006). Variabel yang akan diteliti yaitu manajemen kelas (X1) 

dan fasilitas belajar (X2) sebagai variabel independent, hasil belajar (Y) sebagai variabel dependent. 

Penelitian ini dilakukan di Mts Al-Washliyah Aek Nabara, Kab. Labuhanbatu, Sumatera Utara pada 

semester ganjil 2022/2023. Seluruh siswa Mts Al-Washliyah Aek Nabara yang berjumlah 69 orang dijadikan 

sebagai populasi terdiri dari Kelas VII sebanyak 16 siswa, Kelas VIII sebanyak 23 siswa, dan Kelas IX 

sebanyak 30 siswa. Sampel pada penelitian ini berjumlah 30 orang. Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, dimana peneliti bisa memilih subjek yang dianggap representatif.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dan tes matematika. Instrumen yang 

digunakan untuk manajemen kelas (X1) dan fasilitas belajar (X2) yaitu angket tertutup yang dibagikan kepada 

sampel. Penyusunan kuesioner menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban yaitu: Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Alat ukur tes digunakan 
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untuk mengukur hasil belajar matematika siswa. Jenis tes yang digunakan yaitu tes obyektif/multiple choice 

(pilihan ganda). Uji instrumen dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis regresi linier berganda, uji normalitas dan uji linieritas digunakan pada uji prasyarat 

serta uji hipotesis menggunakan uji parsial (uji-t), uji simultan (uji F) dan koefisien determinasi (R2) dengan 

bantuan SPSS versi 25 dan Microsoft Excel 2013. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji parsial (uji-t) digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas (independent) 

terhadap variabel terikat (dependent) (Siahaan & Pramusinto, 2018). Pengujian dalam penelitian ini 

menggunakan pedoman, jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya 

terdapat pengaruh antara variabel bebas (manajemen kelas dan fasilitas belajar) terhadap variabel terikat (hasil 

belajar). Uji t dengan df = n - 1, taraf signifikan (𝛼) = 5% serta menggunakan uji dua pihak (two tiled test). 

 

Tabel 1. Uji Parsial (Uji t) 

 

Berdasarkan tabel 1, hasil uji parsial (uji-t) dua arah untuk variabel manajemen kelas (X1) diperoleh 

thitung > ttabel yaitu 2,898 > 2,045 dengan nilai signifikansi 0,007 < 0,05. Yang artinya ada pengaruh manajemen 

kelas terhadap hasil belajar matematika siswa Mts Al-Washliyah Aek Nabara. Untuk variabel fasilitas belajar 

(X2) diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,084 > 2,045 dengan nilai signifikansi 0,047 < 0,05. Maka, hasil uji hipotesis 

kedua yaitu “ada pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika  siswa Mts Al-Washliyah Aek 

Nabara”.  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji koefisien determinasi (R2) didapatkan besar pengaruh 

untuk variabel manajemen kelas (X1) yaitu 33,1% dengan sumbangan efektif sebesar 26,2% dan sumbangan 

relatif sebesar 61,8%. Sehingga dapat dikatakan bahwa, Semakin besar variabel manajemen kelas maka 

semakin meningkat pula hasil belajar siswa, atau sebaliknya semakin kecil variabel manajemen kelas maka 

semakin menurun hasil belajar. Manajemen adalah proses pengorganisasian atau pengaturan agar tercapai 

suatu tujuan. Manajemen kelas atau sering disebut dengan pengelolaan kelas merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru (Sundari, 2016). Dalam mengelolah kelas guru dapat 

menciptakan iklim belajar yang tepat, mengelola interaksi belajar mengajar, mengatur dan menata ruangan 

belajar, mengatasi hambatan-hambatan yang dialami oleh peserta didik dalam belajar dan memfasilitasi 

kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran (Norma, 2022). Dalam hal ini guru menjadi leader dalam 

mengelolah kelas agar terwujud pembelajaran yang kondusif. Hal ini sependapat dengan (Fitriani, 2021) yang 

menyatakan bahwa manajemen kelas adalah usaha yang dilakukan oleh mereka yang bertanggung jawab 

terhadap kegiatan pembelajaran atau membantu terciptanya kondisi yang optimal agar kegiatan pembelajaran 

terjadi sesuai dengan yang diharapkan dan tercapainya hasil belajar yang baik.  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 13,676 9,642   1,418 0,168 

Pengelolaan Kelas 

(X1) 
0,475 0,164 0,455 2,898 0,007 

Fasilitas Belajar (X2) 0,38 0,182 0,327 2,084 0,047 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y) 
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Sesuai dengan hasil penelitian (Wahyudin, 2017), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara manajemen kelas dengan hasil belajar. Manajemen kelas pada pembelajaran matematika 

dapat dilakukan melalui perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan guru dan evaluasinya (Hasan & 

Siregar, 2022). Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, manajemen kelas di Mts Al-Washliyah Aek 

Nabara belum dilakukan secara optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat (Pratiwi, 2017) Dalam kegiatan 

belajar mengajar, manajemen kelas yang diterapkan oleh guru di dalam kelas tidak dapat membuat siswa lebih 

aktif dan sistematis dalam belajar. Siswa tidak aktif terlibat dalam pembelajaran dan tidak termotivasi oleh 

materi yang diajarkan. Partisipasi siswa hanya sebatas mendengarkan materi yang diberikan dan mencatat. 

Salah satu penyebab kurangnya manajemen kelas adalah guru kurang memperhatikan aktivitas siswa di luar 

kelas, baik itu izin ke toilet atau hal lainnya. Hasil penelitian (Ahor et al., 2015) menyatakan bahwa 

manajemen kelas masuk dalam kategori baik dengan pengaruh sebesar 7,4%. Berdasarkan besar pengaruh 

yang diberikan, manajemen kelas oleh guru tetap harus dipertahankan atau ditingkatkan. 

Besar pengaruh yang diberikan untuk variabel fasilitas belajar (X2) yaitu 24,4% dengan sumbangan 

efektif sebesar 16,2% dan sumbangan relatif sebesar 38,2%. Jadi dapat dikatakan bahwa semakin baik fasilitas 

belajar maka semakin baik pula hasil belajarnya, atau sebaliknya semakin buruk suatu fasilitas belajar maka 

semakin buruk pula hasil belajarnya. Fasilitas belajar merupakan wadah yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan siswa guna mencapai hasil belajar yang optimal. Fasilitas Belajar adalah segala macam benda  

yang memfasilitasi dan menunjang segala macam proses belajar mengajar yang sengaja diciptakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut (Muzdalifatuz, 2017) fasilitas belajar yang memadai dapat 

mendorong siswa belajar dengan tekun. Pembelajaran belum bisa dianggap berlangsung jika tidak adanya 

alat-alat atau bahan ajar. Minimnya alat-alat dan bahan ajar membuat proses belajar mengajar menjadi sulit. 

Fasilitas belajar meliputi segala fasilitas yang diperlukan untuk proses belajar mengajar, baik secara mobile 

maupun stasioner agar tercapainya tujuan pendidikan secara lancar, teratur, berdaya guna dan berhasil guna 

sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang optimal (Cynthia et al., 2020). Tersedianya fasilitas 

belajar memberikan kemudahan pada kegiatan pembelajaran agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang 

lebih baik sebaliknya, tanpa fasilitas belajar yang memadai jelas dapat berpengaruh pada siswa dan hasil 

belajarnya.  

Fasilitas belajar dapat bersifat fisik maupun material. Fasilitas belajar terdiri dari sarana dan prasarana 

yang digunakan dalam menunjang proses pembelajaran (Dewi et al., 2017). Sarana pembelajaran meliputi 

buku, alat tulis, alat peraga dan fasilitas laboratorium di sekolah, serta berbagai alat pembelajaran. Sedangkan, 

prasarana terdiri dari gedung sekolah, ruang belajar, ruang kesenian, ruang laboratorium, ruang ibadah, 

layanan perpustakaan, lapangan dan toilet. 

Sesuai dengan penelitian (Muhamad, Efendi & Basori, 2019) dimana hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan sebesar 0,27 antara fasilitas belajar dengan 

hasil belajar siswa kelas XI RPL di SMKN 5 Surakarta. Kemudian (Anggryawan, 2019) menyatakan bahwa 

fasilitas belajar siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas XI IPS 

SMA Muhammadiyah 4 Surabaya. (Astuti, 2019) juga telah melakukan penelitian dengan hasil yang 

menyatakan bahwa kelengkapan fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sebesar 23%, maka 

penelitian ini mendukung hasil dari penelitian terdahulu. Hal ini juga sepaham dengan (Inayah et al., 2013) 

bahwa siswa dengan fasilitas belajar lengkap akan lebih mudah dan bersemangat untuk belajar, sehingga bisa 

mencapai hasil belajar yang optimal. Siswa dengan fasilitas belajar yang lebih sedikit akan menghadapi 

kesulitan, sehingga semangat belajar dapat menurun.  

Fasilitas belajar dapat membantu siswa memahami apa yang telah diajarkan guru dan memudahkan 

penyampaian materi kepada siswa sehingga hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai. Hal ini menunjukkan 

bahwa beberapa teori yang dikemukakan secara teoritis dan empiris dalam penelitian ini terdapat pengaruh 
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fasilitas belajar terhadap hasil belajar siswa, artinya semakin terpenuhi fasilitas belajar siswa maka semakin 

tinggi pula hasil belajar siswa di Mts Al-Washliyah Aek Nabara khususnya pada mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: Y =  13,676 + 0,475X1 + 0,380X2. Jika jumlah satuan manajemen kelas bertambah maka jumlah 

satuan hasil belajar ikut bertambah sebesar 0,475 dan apabila jumlah satu satuan fasilitas belajar bertambah 

maka hasil belajar juga ikut bertambah sebesar 0,380. Dan dari persamaan tersebut dapat dilihat bahwa 

koefisien regresi masing-masing variabel bertanda positif yang berarti bahwa manajemen kelas dan fasilitas 

belajar siswa secara keseluruhan berpengaruh positif terhadap Y (hasil belajar).  

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel manajemen kelas dan fasilitas belajar secara 

bersama–sama memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Uji F dengan taraf signifikan (𝛼) = 5%, df 

numerator (df1) = k dan df denumerator (df2) = n–k–1. 

 

Tabel 2. Uji Simultan (Uji F) 

 

Berdasarkan tabel 2, uji simultan atau uji F menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 9,925  > 3,354 

dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen kelas cenderung memiliki 

kombinasi yang sama diikuti oleh peningkatan hasil belajar. Koefisien determinasi sebesar 0,424 yang berarti 

kombinasi variabel manajemen kelas dan fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar sebesar 42,4% 

sedangkan 57,6% dipengaruh oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. Meskipun pengaruh gabungan 

manajemen kelas dan fasilitas belajar hanya sebesar 42,4%, bukan berarti manajemen kelas dan fasilitas 

belajar dapat dianggap tidak penting dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Penelitian terdahulu yang 

relevan yaitu penelitian oleh (Prastiwi Yuliani, 2014) yang menyatakan bahwa fasilitas belajar, pengelolaan 

kelas serta lingkungan keluarga berpengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap hasil belajar. 

Selanjutnya penelitian oleh (Sipayung, 2020) menyatakan bahwa pengelolaan kelas dan fasilitas yang 

dilakukan guru berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 21 Medan T.A 

2019/2020. Kemudian (Nurmalia, 2019); (Hidayana, 2021) menyatakan bahwa manajemen kelas dan fasilitas 

belajar memiliki hubungan dan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa MI. Menurut (Bizimana & 

Orodtho, 2014) antara pembelajaran, ketersediaan sumber belajar dan manajemen kelas yang efektif oleh guru 

memiliki hubungan yang signifikan dan positif. Proses pembelajaran tentu tidak selalu berjalan baik, pasti ada 

tingkah laku siswa yang tidak sesuai aturan. Disinilah kemampuan memanajemen kelas guru diuji. Guru yang 

baik akan memiliki banyak ide kreatif dalam mengelolah kelas dengan memaksimalkan fasilitas yang ada di 

kelas atau sekolah.  

Manajemen kelas oleh guru dan fasilitas belajar yang ada di Mts Al-Washliyah Aek Nabara tetap perlu 

dipertahankan atau ditingkatkan agar tercapainya hasil belajar yang diinginkan. Guru harus memperhatikan 

seluruh bagian kelas dalam manajemen kelas yang benar dan optimal agar apa yang dilakukan sesuai dengan 

yang diharapkan dan sekolah dapat bekerja sama dengan pemerintah untuk memberikan fasilitas belajar yang 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 976,249 2 488,125 9,925 ,001b 

Residual 1327,92 27 49,182     

Total 2304,17 29       

a. Dependent Variable: Hasil Belajar (Y) 

b. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar (X2), Pengelolaan Kelas 

(X1) 
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lengkap guna meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar yang baik  tentunya berdampak positif terhadap 

nilai lulusan siswa Mts Al-Washliyah Aek Nabara. Selain itu, lulusan berprestasi dengan sikap dan 

kepribadian yang bertanggung jawab berpengaruh terhadap pembentukan sumber daya manusia. Hal ini akan 

mencapai target pendidikan nasional. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu jumlah populasi siswa yang 

hanya 69 orang, hanya ada dua variabel independent yang diteliti yaitu manajemen kelas dan fasilitas belajar. 

Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel motivasi siswa terhadap manajemen kelas. 

Keterbatasan lainnya adalah ketika pengambilan data, informasi melalui kuesioner yang diberikan kepada 

responden terkadang tidak dijawab secara jujur, tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya. 

Berdasarkan pembahasan yang sudah dikemukakan terdapat implikasi dari penelitian ini yaitu bagi guru dan 

sekolah sebagai salah satu acuan guna meningkatkan hasil belajar siswa yang optimal. Manajemen kelas dan 

fasilitas belajar dapat memicu meningkatnya hasil belajar siswa. Karena dengan adanya manajemen kelas oleh 

guru dan fasilitas belajar yang memadai di sekolah maka hasil belajar siswa akan semakin baik.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan yaitu: Manajemen kelas 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa Mts Al-Washliyah Aek Nabara, fasilitas 

belajar memiliki pengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa Mts Al-Washliyah Aek 

Nabara. Manajemen kelas dan fasilitas belajar sama-sama berkontribusi secara positif dan berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa Mts Al-Washliyah Aek Nabara.  
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